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ABSTRACT 
For people with visual impairment, the only 
way identify banknotes of Indonesia is to rub it by 
the hands first. Nevertheless, in the some cases like 
rumpled banknotes and the newest emission of 
banknotes, the of identification became even 
harder. From the problem stated, the writer 
intended to help people with visual impairment to 
make an easier way for them in identifying 
banknotes by creating a device that could identify 
the nominal of any Rupiah’s bill. The device used 
TCS3200 color sensor as the input, and Arduino 
Mega 2560 for data processing. For the output, the 
IC TBA820M sound module was used. The color 
sensor read the base color of red, green and blue on 
the surface of the bottom left corner of rupiah’s bill. 
The base color of the bill was saved in the program 
and be used as a parameter to determine the 
nominal of the bill. Each parameter was equipped 
with sound program through the processing stage 
Arduino Mega 2560 and IC TBA820M sound 
module. The bills identified were those issued in 
2009 regardless of their condition, and new 2016 
emission’s bills. The nominal identified the range of 
IDR 1,000 to IDR 100,000. The bills that had 
become the parameter was identified by the color 
sensor which then activated the sound module hear. 
The banknotes identification device that writer 
made were portable (can be brought in a bag) with 
only 5-volt DC of power. 
Keywords : TCS3200 Color Sensor, IC TBA820M 
sound module, Arduino Mega 2560 
1. Pendahuluan 
Transaksi jual beli merupakan suatu hal yang  tidak 
dapat lepas dari kehidupan orang sehari-hari guna 
memenuhi segala kebutuhan hidup. Dunia masa kini 
telah mengenal beberapa alat tukar barang antara lain 
emas dan kartu kredit, yang meenggantikan system 
barter dizaman dahulu beberapa ratus tahun lalu. 
Namun diantara semua media tersebut, yang paling 
popular adalah penggunaan uang sebagai alat transaksi 
jual beli. 
Di Indonesia angka kebutaan terus meningkat tiap 
tahunnya baik itu faktor bawaan dari lahir maupun 
yang disebabkan oleh faktor usia. Dengan tingginya 
angka kebutaan tersebut menempatkan Indonesia 
sebagai urutan kedua di dunia setelah Ethiopia. 
(KemenKes,2014 : 8) 
Saat ini masih terdapat sejumlah orang yang 
kesulitan dalam mengetahui nominal uang, diantaranya 
yaitu tunanetra dan penderita katarak serta kurangnya 
kejujuran pada pembeli atau penjual terhadap 
penyandang tuna netra ataupun penderita katarak, 
membuat para penyandang dan penderita sering tertipu 
dikarenakan kurang mengetahui atau tidak mengetahui 
nominal uang yang dipegang. Apalagi dengan kurang 
sosialisasi pemerintah yang langsung kelapangan. 
Mengingat pentingnya mengetahui dan mengenal 
nominal pada uang kertas dan tidak tertipu oleh oknum 
yang tidak bertanggung jawab, penulis ingin 
merancang untuk membantu para penyandang 
tunanetra dan penderita katarak dengan membuat suatu 
alat identifikasi nominal pada uang kertas agar 
memudahkan dalam bertransaksi dan tidak tertipu oleh 
oknum yang tidak bertanggung jawab. 
 Alat identifikasi nominal pada uang kertas untuk 
penyandang tunanetra yang menggunakan sensor 
warna sebagai input nilai nominal uang kertas dengan 
cara membaca warna uang kertas pada bagian tertentu, 
yang akan diolah oleh arduino mega 2560 dan 
outputnya suara. 
2. Dasar Teori 
2.1 Tunanetra 
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat awam 
khususnya sering menganggap bahwa istilah tunanetra 
sering disamakan dengan buta. Pandangan masyarakat 
tersebut didasarkan pada suatu pemikiran yang umum 
yaitu bahwa setiap tunanetra tidak dapat melihat sama 
sekali. 
Secara etimologis, kata tuna berarti luka, rusak, 
kurang atau tiada memiliki;  netra berarti mata atau 
penglihatan. Jadi tunanetra berarti kondisi luka atau 
rusaknya mata, sehingga mengakibatkan kurang atau 
tidak memiliki kemampuan persepsi penglihatan. Dari 
pengertian tersebut dapat dirumuskan bahwa istilah 
tunanetra mengandung arti rusaknya penglihatan . 
Rumusan ini pada dasarnya belum lengkap dan jelas 
karena belum tergambarkan apakah keadaan mata yang 
tidak dapat melihat sama sekali atau mata rusak tetapi 
masih dapat melihat, atau juga berpenglihatan sebelah. 
Frans Harsana Sasraningrat mengatakan bahwa 
tunanetra ialah suatu kondisi dari indera penglihatan 
atau mata yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
Kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan pada 
mata, syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah 
stimulus visual . 
Irham Hosni menegaskan bahwa seseorang 
dikatakan tunanetra adalah orang yang kedua 
penglihatannya mengalami kelainan sedemikian rupa 
dan setelah dikoreksi mengalami kesukaran dalam 
menggunakan matanya sebagai saluran utama dalam 
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menerima informasi dari lingkungannya .Drs. 
Nurkholis menyatakan bahwa tunanetra adalah 
kerusakan atau cacat mata yang mengakibatkan 
seseorang tidak dapat melihat atau buta. 
Persatuan Tunanetra Indonesia/Pertuni (2004) 
mendifinisikan ketunanetraan sebagai berikut : Orang 
tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki sama 
sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki 
sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan 
penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 
12 point dalam keadaan cahaya normal meskipun 
dibantu dengan kacamata (kurang awas). Yang 
dimaksud dengan 12 point adalah ukuran huruf standar 
pada komputer di mana pada bidang selebar satu inch 
memuat 12 buah huruf . Akan tetapi, ini tidak boleh 
diartikan bahwa huruf dengan ukuran 18 point, 
misalnya pada bidang selebar 1 inch memuat 18 huruf. 
(Bambang Heri Wibowo,2013) 
 
2.2 Pengertian Uang 
Pengertian uang dibagi menjadi dua. Yaitu 
pengertian uang dalam ilmu ekonomi tradisional dan 
modern. 
• Pengertian uang dalam ekonomi tradisional 
didefinisikan sebagai setiap alat tukar yang diterima 
secara umum. Alat tukar ini bisa berupa apapun 
yang diterima orang dalam masyarakat dalam 
proses pertukaran barang dan jasa. Uang seperti ini 
disebut juga uang barang. 
• Sedangkan dalam ilmu ekonomi modern, uang 
didefinisikan sebagai sesuatu yang tersedia dan 
secara umum diterima sebagai alat pembayaran 
bagi pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta 
kekayaan berharga lainnya bahkan untuk 
pembayaran hutang. Beberapa ahli juga 
menyebutkan fungsi uang sebagai alat penunda 
pembayaran. 
2.3 Arduino Mega 2560 
Arduino Mega 2560 adalah board Arduino yang 
merupakan perbaikan dari board Arduino Mega 
sebelumnya. Arduino Mega awalnya memakai chip 
ATmega1280 dan kemudian diganti dengan chip 
ATmega2560, oleh karena itu namanya diganti menjadi 
Arduino Mega 2560. Pada saat tulisan ini dibuat, 
Arduino Mega 2560 sudah sampai pada revisinya yang 








Operating Voltage 5V 
Input Voltage 
(recommended) 7-12V 
Input Voltage (limits) 6-20V 
Digital I/O Pins 
54 (of which 15 provide  
PWM output) 
Analog Input Pins 16 
DC Current per I/O Pin 40 mA 
DC Current for 3.3V Pin 50 mA 
Flash Memory 
256 KB of which 8 KB  
used by bootloader 
SRAM 8 KB 
EEPROM 4 KB 
Clock Speed 16 MHz 
 
Selain perbedaan chip ATmega yang digunakan, 
perbedaan lain antara Arduino Mega dengan Arduino 
Mega 2560 adalah tidak lagi menggunakan chip FTDI 
untuk fungsi USB to Serial Converter, melainkan 
menggunakan chip ATmega16u2 pada revisi 3 (chip 
ATmega8u2 digunakan pada revisi 1 dan 2) untuk 
fungsi USB to Serial Converter tersebut. Secara fisik, 
ukuran Arduino Mega 2560 hampir kurang lebih 2 kali 
lebih besar dari Arduino Uno, ini untuk 
mengakomodasi lebih banyaknya pin Digital dan 
Analog pada board Arduino Mega 2560 tersebut. 
Tampilan Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada 
Gambar 2.1 
 
Gambar 2.1 Arduino Mega 
(http://www.electroschematics.com/7963/arduino-
mega-2560-pinout/) 
2.4 Arduino IDE 
Tugas dari Arduino Softwareatau Arduino IDE 
adalah menghasilkan sebuah  file  berformat  hex  yang 
akan didownload pada papan arduino atau papan sistem 
mikrokontroler lainnya. Ini mirip dengan Microsoft 
Visual Studio, Eclipse IDE, atau Netbeans. Lebih mirip 
lagi adalah IDE semacam Code Blocks, CodeLite atau 
yang mempermudah untuk menghasilkan file program. 
Bedanya kesemua IDE tersebut menghasilkan program 
dari kode bahasa C (dengan GNU GCC) 
sedangkan Arduino Software (Arduino IDE) 
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menghasilkan file hex dari baris kode yang 
dinamakan sketch. Tampilan Arduino IDE dapat dilihat 







Gambar 2.2 Tampilan Arduino IDE Versi 1.6.5 
Pada Arduino IDE Program dibuat untuk 
penginisialisasi sensor, input dan output serta 
komponen lainnya. Kemudian pada Arduino IDE juga 
dapat mengatur parameter sesuai yang diinginkan, 
mengatur sensitifitas sensor, mengatur cepat dan 
lamanya transfer data. 
2.5 Modul Suara 
Modul suara dibuat menggunakan IC TBA820M 
sebagai IC amplifier untuk mengeluarkan hasil dari 
data parameter yang dibaca oleh sensor warna dan 
diproses oleh arduino mega, suara yang dikeluarkan 
dari memori SD yang sebelumnya sudah menyimpan 
rekaman suara sesuai nominal uang kertas. 
 














2.6 Modul Micro SD 
Micro SD Card Modul SPI Antarmuka Mini card 
reader TF Modul (MicroSD Card Adapter) adalah 
modul pembaca kartu Micro SD, melalui sistem file 
dan SPI antarmuka driver, MCU untuk melengkapi 
sistem file untuk membaca dan menulis kartu 
MicroSD. Pengguna Arduino langsung dapat 
menggunakan Arduino IDE dilengkapi dengan kartu 











2.7 Modul Sensor Warna TCS3200 
Module Sensor Warna TCS3200 menggunakan 
chip TAOS TCS3200 RGB. Modul ini telah 
terintegrasi dengan 4 LED. Sensor Warna TCS3200 
dapat mendeteksi dan mengukur intensitas warna 
tampak. Beberapa aplikasi yang menggunakan sensor 
ini diantaranya : pembacaan warna, pengelompokkan 
barang berdasarkan warna, ambient light sensing and 





Gambar 2.6  Modul 









Chip TCS3200 memiliki beberapa photodetector, 
dengan masing-masing filter warna yaitu, merah, hijau, 
biru, dan clear. Filter-filter tersebut didistribusikan 
pada masing-masing array. Module ini memiliki 
oscilator yang menghasilkan pulsa square yang 




3.1 Rancangan Alat 
Sistem alat identifikasi uang ini menggunakan 
system kendali lup terbuka (open loop), karena output 
tidak mempengaruhi input. Input yang masuk adalah 
warna dari uang kertas yang dibaca oleh sensor warna 
TCS3200 sudah berbentuk data digital dan diproses 
oleh Arduino Mega output tersebut berupa suara sesuai 
dengan nominal uang yang diidentifikasi. Untuk 
diagram blok sistem alat identifikasi uang ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2. 
 
 
Gambar 3.1 Diagram Blok Perancangan 
Perangkat Keras 
 
Gambar 3.2 Komponen yang digunakan 
Alat ini dirancang untuk mengidentifikasi uang 
kertas emisi 2009 – 2016  menggunakan sensor warna 
TCS3200 sebagai sensor pembaca warna uang kertas. 
Cara kerja sensor warna ini dilakukan secara bertahap 
yaitu membaca frekuensi warna dasar secara simultan 
dengan cara memfilter pada tiap tiap warna dasar. 
Untuk itu diperlukan sebuah pengaturan atau 
pemprograman untuk memfilter tiap-taip warna 
tersebut.  
 
3.2 Rancangan Model Alat 
Perancangan bentuk dan tata letak alat adalah hal 
pertama kali dilakukan sebelum melakukan 
perancangan lainnya seperti perancangan rangkaian 
elektronika dan software. Alat akan dirancang seperti 
Gambar 3.3 agar mudah saat diletakan pada permukaan 
yang  datar.  
 
Gambar 3.3 Rancangan Model Alat 
 
Bentuk kotak / cover komponen menggunakan 
bahan mika warna hitam, karena sensor warna sangat 
sensitif terhadap cahaya dari luar. Ukuran dengan 
panjang ± 18cm dan lebar ± 8,5cm kemudian lubang 
untuk memasukan uang 0,3 cm agar uang yang 
diidentifikasi menjadi lurus sehingga dapat dibaca oleh 
sensor warna. Dengan ukuran demikian alat identifikasi 
ini dapat dengan mudah dibawa dan disimpan kedalam 
tas. 
 
3.3 Perancangan Piranti Lunak 
Perancangan piranti lunak bagaimana sistem kerja 
dari alat identifikasi uang kertas uang yang melakukan 
tugas  berdasarkan sensor warna TCS3200 yang sesuai 
dengan diagram alir pada Gambar 3.4 sebagai berikut. 
 




3.4 Perancangan Cara Kerja 
Perancangan ara kerja sistem alat identifikasi uang 
ini bisa dilakukan ketika perancangan model alat dan 
perancangan software telah dilakukan dengan 
sempurna sehingga alat identifikasi uang kertas ini 
dapat diuji coba. Untuk diagram alir cara kerja alat 




Gambar 3.5 Diagram Alir Cara Kerja Alat Identifikasi 
Uang Kertas 
 
Pada diagram alir diatas alat sudah terpasang 
dengan sempurna dari segi tata letak dan juga kotak 
pelindung komponen. Untuk menganbil data parameter 
setiap uang kertas. Kondisi sensor warna sudah 
terpasang dengan baik dan kokoh agar sensor warna 
tersbut tidak bergerak atau berubah dari tempat awal. 
Jika terjadi perubahan tempat akan menyebabkan 
berubahnya nilai baca RGB pada semua uang kertas. 
4.   Hasil Pengujian Dan Analisis 
4.1 Pengujian Rangkaian Alat 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat respon 
tegangan input sensor terhadap warna uang yang 
terbaca oleh sensor warna TCS3200. Pengujian 
rangkaian ini dilakukan di rumah penulis. Proses 
pengujian sensor warna terhadap warna merah, hijau 
dan biru dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Kertas warna RGB untuk  
pengujian sensor warna 
Kertas warna untuk pengujian sensor warna 
dihasilkan dari kertas A4 yang dicetak warna sesuai 
kebutuhan menggunakan printer Epson L360. Hasil 
yang terbaca oleh sensor warna yang dilihat pada serial 
monitor pada Arduino IDE dapat dilihat pada Gambar 
4.2 
  




Gambar 4.2 Tampilan Hasil Dari Pembacaan Kertas 
Warna  
(a) Warna Ketas Merah, (b) Warna Kertas Hijau 
(c) Warna Kertas Biru 
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4.2 Pengujian Alat Terhadap Uang Kertas 
Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui 
apakah program yang dibuat berjalan dengan baik atau 
tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat respon 
pembacaan data sensor warna setiap detik yang 
ditampilkan pada serial monitor pada Arduino IDE. 
Pengujian uang kertas dapat kita lihat pada Gambar 4.3  
 
Gambar 4.3 Pengujian Uang Kertas 
Karena terbatasnya ruang, proses identifikasi 
warna pada uang kertas hanya pada sisi muka uang dan 
pada area angka nominal yang besar. Lebih jelasnya 
bisa dilihat pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Bagian Warna Uang Yang Diidentifikasi 
Tahapan identifikasi warna uang dari nominal terkecil 
dan dari emisi uang tahun 2009 sampai emisi 2016. 
Hasil proses identifikasi warna uang dijadikan 
parameter untuk mengenali uang tersebut. 
Tabel 1 Pengujian Terhadap Uang Seribu 
 
Pada tabel diatas terdapat beberapa kali pembacaan 
salah pada uang seribu lama atau emisi 2009 itu karena 
disebabkan oleh nilai parameter yang terbaca sama 
dengan uang lima ribu baru atau emisi 2016 yang juga 
bisa kita lihat pada tabel dikolom B dengan baris mean 
angka nilai mean atau nilai tengah mendekati atau sama 
dengan nilai uang lima ribu baru. Kesamaan itu 
disebabkan karena penulis menambahkan nilai 
parameter agar dapat terbaca oleh sensor warna. 
Pada pembacaan uang seribu baru pembacaan oleh 
sensor warna dengan hasil sempurna karena warna 
uang seribu baru tidak terdapat warna yang menyerupai 
pada uang pecahan lainnya. Dan juga pembacaan pada 
uang pecahan seribu lecek dengan hasil sempurna 
disebabkan perubahan warna yang terjadi pada uang 
seribu lecek tidak terdapat pada uang lainnya.  
 
Tabel 2 Pengujian Terhadap Uang Dua Ribu 
 
Pada tabel diatas tidak terdapat pembacaan pada 
uang lain karena nilai parameter disetiap warna 
berbeda dengan uang yang lainnya. Dan juga dapat kita 
lihat secara kesat mata. Uang dua ribu ini pada emisi 
2009 berwarna abu-abu dan pada emisi 2016 berwarna 
abu-abu dan hijau tua. Pada uang nominal lainya warna 
ini tidak ada pada setiap sisi atau sudut yang terbaca 
oleh sensor warna. 
Pada hasil uang lecek pecahan dua ribu mendapat 
hasil sempurna dan tidak terbaca nominal pecahan 
uang lain karena perubahan warna pada uang dua ribu 
lecek yang menjadikan warna uang terbut berbeda 
dengan warna uang lainnya. 
Pada hasil uang palsu juga mendapat nilai 
sempurna dalam arti sensor warna tidak menemukan 
kesamaan warna pada uang pecahan dua ribu dan 
pecahaan lainnya sehingga sensor tidak mengenali 
warna uang palsu yang penulis buat. 
 




Pada tabel diatas terdapat juga pembacaan yang 
salah pada nominal uang lima ribu lama atau emisi 
2009 beberapa kali terbaca uang seribu. Kesamaan 
warna pada uang lima ribu lama dan lima ribu baru 
membuat sensor membaca uang lima ribu lama 
menjadi lima ribu baru itu menyebabkan pembacaan 
nominal menjadi salah dan terbaca uang seribu karena 
sudut warna permukaan uang lima ribu lama dan baru 
sama. Dan ada factor lain selain warna sama karena 
penulis menambahkan nilai range untuk parameter 
diprogram.  
Hasil dari lima ribu baru dengan sempurna karena 
sensor masih bisa mendeteksi sangat baik karena uang 
dalam keaadan sangat baik, sehingga tidak terjadi 
kesalahan membaca nominal. Hasil dari lima ribu lecek 
juga dengan sempurna karena perubahan warna uang 
yang menjadikan warna uang tersebut berbeda dengan 
uang pecahan lain.Hasil dari pembacaan uang palsu 
sempurna dalam arti sensor tidak dapat membaca uang 
tersebut karena sensor tidak menemukan kesamaan 
warna pada uang lima ribu dan uang pecahan lainnya. 
 
Tabel 4 Pengujian Terhadap Uang Sepuluh Ribu 
 
Pada tabel diatas pembacaan nominal uang 
sempurna dan tidak terbaca nominal uang lainnya atau 
salah pembacaan karena secara kesat mata perbedaan 
warna uang sepuluh ribu ini berbeda jauh dengan 
warna uang lainnya warna uang pecahan sepuluh ribu 
baru dan lama warnanya keunguan dan warna tersebut 
tidak terdapat pada warna uang pecahan lain.  
Hasil pembacaan uang lecek dengan sempurna 
karena perubahan warna yang terjadi pada uang lecek 
sepuluh ribu ini menjadikan warna tersebut berbeda 
dari warna uang pecahan  lainnya. Hasil pembaacan 
palsu juga sempurna artinya sensor tidak dapat 









Tabel 5 Pengujian Terhadap Uang Dua Puluh Ribu 
 
Pada tabel diatas pembaacan nominal uang baru 
dengan hasil sempurna karena warna uang baru tidak 
terdapat pada warna uang pecahan lain sehingga tidak 
terjadi pembacaan nominal yang salah. Hasil 
pembacaan uang lecek juga dengan sempurna karena 
perubahan warna yang terjadi menyebabkan warna 
uang tidak terdapat pada uang lainnya sehingga tidak 
terjadi pembacaan nominal yang salah. 
Pada pembacaan nominal dua puluh ribu lama 
terjadi sekali pembacaan nominal yang salah dan 
terbaca lima puluh ribu disebabkan oleh nilai parameter 
pada uang dua puluh ribu lama mendekati nilai pada 
lima puluh ribu baru, hal ini yang mengakibatkan 
terjadinya kesalahan pembacaan pada nominal uang 
dua puluh ribu lama. Secara kesat mata juga pada sudut 
pembacaan uang ada beberapa warna yang mendekati 
warna uang lima puluh ribu. Hasil pembacaan uang 
palsu dengan kurang baik atau dalam dua puluh kali 
percobaan beberapa diantaranya gagal, sensor dapat 
mengenali uang tersebut disebabkan karena warna uang 
palsu tersebut mendekati warna aslinya. 
 
Tabel 6 Pengujian Terhadap Uang LimaPuluh Ribu 
 
Pada tabel diatas pembacaan uang baru dengan 
hasil sempurna karena sensor warna dapat mengenali 
uang tersebut dengan baik disebabkan kondisi uang 
sangat baik sehingga tidak terjadi kesalahan membaca 
nominal. Pada uang lecek dianggap sempurna hasilnya 
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karena penulis jarang menemukan pecahan lima puluh 
ribu dalam kondisi yang kurang baik. 
Pembacaan uang lama dari dua puluh kali 
percobaan  terdapat sekali salah pembacaan nominal 
uang yaitu mengarah ke uang dua puluh ribu. Itu 
disebabkan karena ada kesamaan dengan nilai 
parameter sehingga terjadi kesalahaan pembacaan. 
Hasil pembacaan uang palsu beberapa kali gagal 
karena sensor dapat mengenali uang lima puluh ribu 
yang penulis buat hasilnya menyerupai uang aslinya 
sehingga sensor dapat mengenali uang palsu tersebut. 
Tabel 7 Pengujian Terhadap Uang Seratus Ribu 
 
Pada tabel diatas pembacaan uang baru, uang lama, 
uang lecek mendapatkan hasil sempurna karena tiap 
nominal warna uang seratus ribu tidak ada warna yang 
sama dengan nominal uang lainnya. Sehingga 
pembacaan oleh sensor warna tidak mendapati 
pembacaan nominal yang salah. 
Pembacaan uang palsu terdapat beberapa kali gagal 
karena sensor warna dapat mengenali uang palsu yang 
penulis buat yang warna menyerupai uang aslinya 
sehingga sensor dapat membaca uang tersebut dengan 
baik. 
Dari hasil pengujian data pada tabel diatas sensor 
warna TCS3200 memiliki kelemahan Pada kolom uang 
palsu, terbaca oleh sensor warna adalah uang Rp 
20.000; lama, Rp 50.000; baru dan Rp 100.000; baru. 
Hal ini disebabkan karena pada uang palsu penulis scan 
menggunakan printer Epson dengan sampel uang asli 
yang digunakan sebagai parameter warna uang palsu 
tersebut sama dengan uang asli dari segiwarnanya, 
hanya saja yang berbeda adalah kualitas kertas. Adapun 
penyebab terbacanya uang palsu itu juga disebabkan 
oleh range pada parameter yang berada pada 
pembuatan software. Lebar range juga berpengaruh 
pada kecepatan pembacaan alat. Oleh sebab itu range 
yang penulis buat sudah diperkecil nilainya dan 
diminimalisir dari kesalahan pembacaan nominal uang 
serta bisa teridentifikasi oleh alat yang penulis buat.  
Kelemahan sensor warna TCS3200 ini juga terletak 
pada penempatan sensor untuk pembacaan warna uang. 
Sensor tersebut harus benar-benar paten dan jika 
terkena getaran sensor tersebut tidak bergerak atau 
bergeser karena jika ada pergeseran penempatan akan 
menyembabkan nilai yang terbaca oleh sensor warna 
menjadi berubah sehingga sensor tidak dapat membaca 
parameter yang sudah ditentukan, hal ini bisa 
ditanggulangi dengan penempatan pembacaan sudut 
uang yang lebih bagus dan memperkokoh penempatan 
sensor serta mengkalibrasi nilai parameter yang baru. 
Berikut ini adalah grafik dari hasil ujicoba alat yang 
dipehatkan pada Gambar 4.5 
 
Gambar 4.5 Grafik Uji Coba Alat Terhadap Uang 
Kertas 
Hasil dari uang kertas emisi 2016 (Asli Baru) 
memperlihatkan angka 100% pembacaan pada tiap 
nominal uang kertas dikarenakan uang kertas emisi 
2016 mempunyai ciri khas dan warna yang pekat 
sehingga sangat mudah dikenali oleh sensor warna. 
Pada grafik Asli Lama ada beberapa uang kertas 
grafiknya tidak 100% yaitu uang Rp 1.000; Rp 5.000; 
Rp 20.000; Rp 50.000; disebabkan oleh pembacaan 
uang kertas adalah tidak sesuian dengan nominal uang 
yang diidentifikasi pada uang Rp 1.000 ada kesamaan 
warna pada sudut muka uang dengan uang Rp 5.000; 
dan uang Rp 20.000 ada kesamaan warna juga dengan 
uang Rp 50.000; sehingga jika dimasukan uang yang 
diidentifikasi terkadang salah pembacaan oleh alat dan 
perlu di ulangi memasukan uang agar bisa 
diidentifikasi dengan benar. 
Pada grafik lama lecek dimaksud adalah uang asli 
lama yang lecek dalam arti yang masih layak 
digunakan dan masih berlaku. Pembacaan uang lama 
lecek ini mendapat nilai 100% pada tiap nominal uang 
kertas yang berbeda, dikarenakan pada uang lama ini 
warna uang tersebut lebih pekat / pudar sehingga uang 
tersebut sangat mudah di identifikasi oleh alat. 
Grafik uang palsu ini grafiknya ada beberapa uang 
yang berhasil diidentifkasi oleh alat dan adajuga yang 
tidak. Yang berhasil terindentifikasi oleh alat adalah 
uang Rp 100.000; Rp 50.000; emisi 2016, Rp 20.000; 
emisi 2009 pada uang yang berhasil terientifkasi oleh 
alat disebabkan kontras warna uang palsu ini hampir 
sama dengan uang asli. Karena hasil cetak yang 
mendukung menggunakan printer yang bagus dapat 
menyebabkan terindetifikasinya uang palsu ini. 
Sedangkan uang Rp 5.000; Rp 2.000; Rp 1.000 tidak 
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teridentifikasi oleh alat karana warna uang palsu ini 
jauh berbeda dengan uang asli yang digunakan sebagai 
parameter. 
 
5.   Penutup 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian alat identifikasi nominal uang 
kertas untuk tunanetra berbasis arduino mega 2560, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Alat identifikasi sudah bekerja dengan baik 
sesuai dengan rancangan penulis. 
2. Alat Identifikasi Nominal Uang Kertas ini 
memiliki respon input sensor uang berubah – 
ubah sesuai dengan kondisi warna uang kertas 
yang terbaca oleh sensor warna TCS3200 dari 
setiap nominal uang.  
3. Sensor pada alat identifikasi nominal uang 
kertas ini akan lebih efektif membaca data jika 
alat ditempatkan pada tempat yang gelap atau 
berada didalam task arena sensor warna 
TCS3200 sangat sensitive terhadap cahaya luar. 
4. Hasil identifikasi uang kertas yang palsu dapat 
terbaca oleh alat adalah pada nominal seratus 
ribu emisi 2009 – 2016, limapuluh ribu emisi 
2009 dan duapuluh ribu emisi 2009, itu 
disebabkan karena hasil cetak uang palsu yang 
penulis buat mendekati warna uang asli. 
5. Alat identifikasi uang kertas ini sudah bekerja 
dengan baik berdasarkan hasil dari grafik uji 
coba pada bab 4. Pada uang baru atau emisi 
2016 setiap nominal dapat memperoleh hasil 
100% oleh alat karena dalam contoh uang kertas 
emisi 2016 bentuk fisik uang dalam keadaan 
sangat baik. Juga pada grafik lama lecek uang 
tahun emisi 2009 setiap nominal memperoleh 
hasil 100% karena dalam contoh setiap uang 
mempunyai ciri khas yang berbeda dari uang 
lainnya sehingga alat dapat mengidentifikasi 
dengan hasil sempurna. 
6. Digrafik uji coba asli lama atau emisi uang 2009 
beberapa nominal uang tidak memperoleh hasil 
sempurna. Nominal dua puluh ribu dan lima 
puluh ribu terjadi kesalahan pembacaan 
nominal. Juga terdapat kesalahan yang sama 
pada nominal uang seribu dan lima ribu. Itu 
dikarenakan pada proses memasukan uang pada 
alat, sensor sudah membaca warna yang sama 
pada sudut uang kertas sehingga terjadi 
kesalahan pembacaan nominal uang. 
7. Pada grafik uang palsu alat dapat mendeteksi 
atau mengenali uang pada nominal seratus ribu 
baru, lima puluh ribu lama dan dua puluh ribu 
lama dikarenakan uang palsu tersebut sangat 
menyerupai warna uang aslinya. Uang palsu 
diperoleh dari hasil scan sampel uang asli yang 
digunakan pada pembuatan alat. 
 
 
5.2 Saran  
Saran uantuk pengembangan alat identifikasi uang 
kertas berbasis arduino mega ini adalah :  
1. Alat identifkasi uang kertas berbasis Arduino 
Mega ini dapat dikembangkan lebih luas, 
misalnya dengan menambahkan sensor lagi dan 
sinar ultraviolet uantuk mendeteksi ke aslian 
uang. 
2. Fokuskan emisi uang agar dapat melebarkan 
range parameter. 
3. Dapat menambahkan tampilan visual tulisan 
kondisi uang agar alat juga dapat digunakan 
oleh semua orang. 
4. Meminimalis rancangan fisik alat yang dibuat. 
5. Menambahkan sumber tenaga yang lebih besar 
agar alat bisa bertahan lebih lama. 
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